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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Sifat Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan 

suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. (Kriyantono, 2006:55) Pada 

penelitian kuantitatif hubungan riset dengan subjek jauh.  Riset digunakan untuk 

menguji teori atau hipotesis, mendukung atau menolak teori.  Riset dapat 

digeneralisasikan. Selain itu prosedur riset berangkat dari konsep atau teori yang 

melandasinya. 

 Dalam pendekatan kuantitatif, terdapat gagasan positivisme yang dianggap 

sebagai akar paradigma (Bungin, 2011:39). Paradigma positivisme di mana semua 

objek penelitian harus dapat direduksi menjadi fakta yang dapat diamati, tidak 

terlalu mementingkan fenomena yang tampak, bebas nilai dan menentang habis-

habisan sikap subjektif (Bungin, 2011:40). Paradigma positivisme inilah yang 

melahirkan pendekatan kuantitatif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatif. Penelitian eksplanatif 

untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau 

menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel 

yang lain. (Bungin, 2011:46) Penelitian ini menjelaskan korelasi antara gejala 

sosial satu (variabel x) dengan gejala sosial lain (variabel y) yang juga dikontrol 

oleh variabel lain (variabel z). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel 
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independennya adalah kepercayaan dan evaluasi tentang profesi wartawan 

infotainment dan variabel dependennya adalah sikap mahasiswa jurnalistik kepada 

profesi wartawan infotainment. Variabel kontrol atau variabel yang telah 

ditetapkan oleh periset adalah lamanya mahasiswa jurnalistik mendapat 

pendidikan jurnasltik dilihat dari tahun angkatan 

  

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey atau dengan 

penyebaran kuesioner atau angket. Survei adalah metode riset dengan 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya yang bertujuan  

memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili 

populasi (Kriyantono, 2006:95). 

 Survei penelitian yang digunakan adalah survei eksplanatif.  Survei 

eksplanatif digunakan untuk mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu 

terjadi atau apa yang memengaruhi terjadinya sesuatu sesuatu. (Kriyantono, 

2006:60)  

 Survei eksplanatif dibagi menjadi dua sifat yaitu komparatif dan asosiatif 

(Kriyantono, 2006:60). Penelitian ini termasuk dalam survei eksplanatif yang 

bersifat asosiatif atau bentuk survei yang menjelaskan adanya hubungan (korelasi) 

antar variabel. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan unsur yang memiliki satu atau 

beberapa ciri atau karakter yang sama (Dajan, 1986:110). Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakter tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009:61). 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa jurnalistik 

Universitas Multimedia Nusantara angakatan 2009, 2010, dan 2011 yang 

berjumlah 391. Angkatan 2009, 2010, dan 2011 merupakan variabel 

kontrol (Variabel Z) yang telah ditetapkan dalam penelitian ini.  

Alasan pemilihan mahasiswa jurnalistik Universitas Multimedia 

Nusantara angkatan 2009, 2010, dan 2011 karena mahasiswa jurnalistik 

erat dengan media dan diberi bekal atau pendidikan untuk menjadi jurnalis 

yang sebenarnya.  

Kemudian, dipilih dari Universitas Multimedia Nusantara karena 

atmosfer media Kompas yang kental dengan universitas ini, dibandingkan 

dengan universitas yang tidak langsung dibawah pimpinan media.  

Dipilih angkatan 2009,2010, 2011 dengan asumsi angkatan 2009 

hampir bahkan sudah menyelesaikan semua mata kuliah jurnalistiknya, 

sedangkan angkatan 2010 sudah mengambil separuh bahkan lebih mata 

kuliah jurnalistiknya, dan angkatan 2011 baru saja mendapatkan 
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pendidikan jurnalistiknya atau belum banyak mengambil mata kuliah 

jurnalistik. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan populasi yang akan 

diteliti (Dajan, 1986:110). Dapat dikatakan pula bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

(Sugiyono, 2009:62) Sampel merupakan bagian yang lebih kecil lagi dari 

sebuah populasi. 

Teknik penarikan sampel adalah probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 

2009:63) Salah satu teknik probability sampling yang cocok dengan 

penelitian ini adalah Proportionate Stratifeid Random Sampling. 

Teknik Proportionate Stratifeid Random Sampling  digunakan bila 

populasi mempunyai anggota yang tidak homogen dan berstrata secara 

proposional. (Sugiyono, 2009:63) Teknik Stratified Sampling bertujuan 

untuk membuat sifat homogen dari populasi yang heterogen, artinya suatu 

populasi yang dianggap heterogen dapat dikelompokkan berdasarkan 

karakteristik tertentu sehingga setiap kelompok memiliki anggota yang 

relative homogen. (Kriyantono, 2006:153) 
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Penarikan sampelnya menggunakan rumus Yamane. Rumus 

Yamane digunakan untuk populasi yang didapat dari pendugaan proporsi 

populasi (Kriyantono, 2009:162) 

Rumus Yamane : 

  
 

      
 

  Keterangan : 

  n :  jumlah sampel 

  N : jumlah populasi 

  d : presisi yang ditetapkan peneliti (5%) 

 

  
   

             
 

  
   

      
 

                

 Jumlah sampel secara keseluruhan adalah 198. Sampel yang 

digunakan adalah berstratra, sehingga perlu ada penghitungan lagi untuk 

menentukan jumlah mahasiswa yang akan menjadi responden dari masing- 

masing angkatan. 

           
       

 
        

          
   

   
        

          63, 13 atau 63 

Jadi jumlah responden dari angkatan 2009 adalah 63 orang 
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          65, 65 atau 67 

Jadi jumlah responden dari angkatan 2009 adalah 67 orang 

 

          
       

 
        

          
   

   
        

          68, 68 atau 69 

Jadi jumlah responden dari angkatan 2009 adalah 69 orang 

 Penentuan sampel dilakukan dengan cara pengundian nomor 

responden pada masing-masing populasi yaitu mahasiswa jurnalistik 2009, 

2010, dan 2011 secara acak.  

 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

Variabel-variabel yang akan diteliti adalah 

1. Kepercayaan Tentang Profesi Wartawan Infotainment (  ) merupakan 

variabel independen pertama dalam penelitian ini. Kepercayaan 

memiliki banyak pengertian dan salah satunya menurut Fishbein, 

kepercayaan (belief) dibagi menjadi dua. Pertama adalah belief in a 

thing. Artinya, ketika orang mempercayai sesuatu, maka orang tersebut  
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akan mengatakan bahwa sesuatu itu ada. Kedua adalah belief about. 

Artinya, mempercayai adanya hubungan diantara dua hal tertentu. 

(Littlejohn, 2004:75) Dari beberapa pengertian tentang kepercayan 

(seperti yang telah dijelaskan pada Bab II ) maka evaluasi dapat diukur 

dengan indikator-indikator  sebagai berikut : 

- Belief in thing (mempercayai sesuatu) : Tingkat kepercayaan 

publik  pada wartawan infotainment berdasarkan sesuatu yang 

dikerjakan ataupun dihasilkan oleh wartawan infotainment 

- Belief about (mempercayai tentang) : Tingkat kepercayaan publik 

pada wartawan infotainment berdasarkan hubungan antara 

wartawan infotainmet dan kegiatan jurnalistik yaitu mencari, 

menyusun, dan menyajikan berita 

- Informasi : Tingkat kerpercayaan publik pada wartawan 

infotainment berdasarkan keterangan atau fakta yang didapat dari 

hasil kerja wartawan infotainment 

- Pengalaman : Tingkat kepercayaan publik  pada wartawan 

infotainment berdasarkan interaksi atau pengetahuannya dengan 

wartawan infotainment 

-  Kualitas : Tingkat kepercayaan publik pada wartawan 

infotainment berdasarkan karakter informasi yang dihasilkan 

wartawan infotainment maupun cara kerja wartawan infotainment 

tersebut 
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- Kepuasan :Tingkat kepercayaan publik pada wartawan 

infotainment setelah mendapatkan atau memanfaatkan informasi 

yang dihasilkan wartawan infotainment 

- Kenyataan : Tingkat kepercayaan  publik pada wartawan 

infotainment pada fakta  yang dihasilkan wartawan infotainment 

 

2. Evaluasi Tentang Profesi Wartawan Infotainment (  ) merupakan 

variabel independen kedua dalam penelitian ini. Evaluasi memiliki 

banyak pengertian dan salah satunya adalah menyangkut tingkat 

kepentingan seseorang terhadap atribut artinya menyangkut kategori 

atribut secara umum. (Simamora, 2002:57). Dari beberapa pengertian 

tentang evaluasi (seperti yang telah dijelaskan pada Bab 2) maka 

evaluasi dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: 

- Atribut : Tingkat evaluasi berdasarkan pemahaman publik terhadap 

item-item informasi yang dihasilkan wartawan infotainment atau 

cara kerja infotainment 

- Pencapaian : Tingkat evaluasi berdasarkan proses pencarian hingga 

penyebaran informasi yang dilakukan wartawan infotainment 

sesuai dengan kaidah jurnalistik 

- Manfaat : Tingkat evaluasi berdasarkan yang didapat dari cara 

kerja wartawan infotainment bagi publik 
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- Umpan Balik : Tingkat evaluasi berdsarakan respon yang diberikan 

oleh publik setelah mengetahui dan memanfaatkan kerja wartawan 

infotainment 

- Analisis : evaluasi berdasarkan cara publik mengategorikan proses 

kerja wartawan infotainment dan infromasi yang dihasilkan para 

wartawan tersebut sesuai atau tidak dengan kaidah jurnalistik 

- Interpretasi : evaluasi berdasarkan pemahaman publik terhadap 

pesan yang dihasilkan wartawan infotainment 

- Keuntungan : evaluasi berdasarkan sesuatu yang didapatkan dari 

kerja wartawan infotainment  termasuk informasi yang dihasilkan 

- Harapan : evaluasi berdasarkan sesuatu yang ingin dicapai 

terpenuhi. 

- Penilaian : evaluasi berdasarkan positif dan negatifnya suatu objek 

di mata khalayak 

3. Sikap Mahasiswa pada profesi wartawan infotainment (  ) merupakan 

variabel dependen dalam penelitian ini. Sikap menurut Sax memiliki 

lima karaktersitik seperti yaitu arah, intensitas, keluasan, konsistensi, 

dan spontanitasnya (Azwar, 1988:9). Dari pengertian tersebut maka 

sikap dapat diukur dengan indikator sebagai berikut : 

- Arah : sikap terbentuk berdasarkan tingkat keberpihakan publik 

terhadap kerja wartawan infotainment 

- Intensitas : sikap terbentuk berdasarkan pandangan publik terhadap 

wartawan infotainment  
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- Keluasan : sikap terbentuk berdasarkan seberapa tertariknya atau 

sukanya publik terhadap kerja wartawan infotainment dan 

informasi yang dihasilkan wartawan infotainment 

- Konsistensi : sikap terbentuk berdasarkan kesesuaian antara apa 

yang dikatakan oleh publik terhadap wartawan infotainment 

dengan apa yang dilakukan publik terhadap wartawan infotainment  

- Spontanitas : sikap terbentuk berdasarkan pendapat publik terhadap 

wartawan infotainment tanpa ada desakan dari pihak manapun. 

4. Tahun angkatan yaitu 2009, 2010, dan 2011 (Z) merupakan variabel 

kontrol dalam penelitian ini. Tahun angkatan dapat menunjukan 

seberapa lama atau banyaknya para mahasiswa  mendapatkan 

pendidikan tentang  jurnalistik.  

 

Maka operasionalisasi konsep yang digunakan peneliti adalah  

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Konsep 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR 

Kepercayaan 

Tentang 

Profesi 

Wartawan 

Infotainment 

Belief in Thing 

(Mempercayai 

Sesuatu) 

1. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment dalam peliputan 

2. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment dalam pengarahan kamera  

3. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment dalam menghibur 

4. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment yang bersifat informative 

Belief about 

(Mempercayai 

Tentang) 

1. Kepercayaan publik pada hubungan 

wartawan infotainment dengan kegiatan 

jurnalistik dalam mencari berita 

2. Kepercayaan publik pada hubungan 

wartawan infotainment dengan kegiatan 
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jurnalistik dalam menyusun berita 

3. Kepercayaan publik pada hubungan 

wartawan infotainment dengan kegiatan 

jurnalistik dalam menyajikan berita 

Informasi 1. Kepercayaan publik pada keterangan 

yang dihasilkan wartawan infotainment 

2. Kepercayaan publik pada fakta yang 

dihasilkan wartawan infotainment 

Pengalaman  1. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment berdasarkan interaksi dengan 

wartawan tersebut 

2. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment setelah mendapatkan 

pendidikan tentang jurnalistik 

3. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment setelah menyaksikan kasus-

kasus yang menimpa wartawan 

infotainment 

Kualitas 1.  Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment dalam menghasilkan berita 

yang akurat, berimbang, dan tidak 

berpihak 

2. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment dalam menguji informasi dan 

tidak mencampurkan fakta serta opini. 

3.  Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment tidka membuat berita sadis, 

fitnah, atau bohong 

4. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment yang tidak menghasilkan 

berita perbedaan SARA dan tidak 

merendahkan orang lemah 

5. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment dalam menghormati hak 

privasi narasumber 

6. Kepercayaan publik terhadap wartawan 

infotainment dalam mencabut, meralat, 

dan memperbaiki berita 

Kepuasan 1. Kepercayaan publik setelah mendapatkan 

informasi dari wartawan infotainment 

2. Kepercayaan publik setelah melihat kerja 

wartawan infotainment 

Kenyataan 1. Kepercayaan publik pada berita yang 

dihasilkan wartawan infotainment adalah 

fakta 

Evaluasi Atribut 1. Informasi yang dihasilkan wartawan 
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tentang 

profesi 

wartawan 

infotainment 

infotainment bermanfaat 

2. Informasi yang dihaslikan wartawan 

nfotainment sesuai dengan nilai jurnalistik 

3. Informasi yang dihasilkan wartawan 

infotainment menghibur 

Pencapaian 1. Proses penyajian informasi oleh wartawan 

infotainment sesuai dengan awalnya yaitu 

informasi yang menghibur 

2. Proses kerja wartawan infotainment dapat  

dikatakan sebagai kegiatan jurnalistik 

Manfaat 1. Kegunaan informasi tentang dunia hiburan 

yang disampaikan wartawan infotainment 

2. Kegunaan dari profesi wartawan 

infotainment dalam hal jurnalistik 

Umpan Balik 1. Repon pada cara kerja wartawan 

infotainment positif 

2. Respon pada informasi wartawan 

infotainment positif 

Analisis 1. Mengategorikan bahwa cara kerja 

wartawan infotainment sesuai dengan 

kaidah jurnalistik 

2. Mengategorikan bahwa berita yang 

dihasilakan wartawan infotainmentI 

bersifat informasi yang menghibur 

Interpretasi 1. Memahami pesan atau informasi yang 

disampaikan wartawan infotaiment 

2. Memahami bahwa  cara kerja 

infotainment seringkali melanggar aturan 

jurnalistik 

Keuntungan 1. Mendapatkan informasi yang menghibur 

dari wartawan infotainment 

2. Mendapatkan pendidikan jurnalistik dari 

cara kerja wartawan infotainment 

Harapan 1. Informasi yang dihasilkan wartawan 

infotainment sesuai yang ingin didapatkan 

publik 

2. Hiburan yang dihasilkan  wartawan 

infotainment sesuai yang ingin didapatkan 

publik 

3. Cara kerja wartawan infotainment 

memenuhi tujuan awal hadirnya 

infotainment 

Penilaian  1. Menganggap cara kerja wartawan 

infotainment positif 

2. Menganggap informasi yang dihasilkan 

wartawan infotainment positif 
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Sikap 

Mahasiswa 

pada  profesi 

wartawan 

infotainmentA 

Arah 1. Kerja dan informasi yang dihasilkan 

wartawan infotainment menguntungkan 

publik 

2. Kerja dan informasi yang dihasilkan 

wartawan infotainment menguntungkan 

narasumber 

3. Kerja dan informasi yang dihasilkan 

wartawan infotainment sejalan dengan 

aturan jurnalistik 

4. Percaya pada kerja wartawan infotainment 

yang dikaitkan dengan proses jurnalistik 

5. Percaya dengan informasi yang dihasilkan 

wartawan infotainment 

Intensitas 1. Menyukai informasi yang dihasilkan 

wartawan infotainment 

2. Menyukai cara kerja wartawan 

infotainment 

3. Lebih menyukai wartawan infotainment 

dibanding wartawan non-infotainment 

4. Lebih menyukai berita yang dihasilkan 

wartawan infotainment dibandingkan yang 

dihasilkan wartawan non-infotainment 

Keluasan 1. Menyukai sebagian saja topik dari 

informasi yang dihasilkan wartawan 

infotainment 

2. Menyukai sebagain saja  wartawan 

infotainment  

Konsistensi 1. Menyukai informasi yang dihasilkan 

wartawan infotaiment untuk itu selalu 

mengikuti berita inftainment 

2. Menyukai cara kerja wartawan 

infotainment untuk itu berniat menjadi 

wartawan infotainment 

3. Menganggap wartawan infotainment 

menerapkan aturan jurnalistik untuk itu 

menerapkan cara kerjanya dalam 

melakukan tugas peliputan selama 

mengerjakan tugas perkuliahan 

Spontanitas 1. Menyukai cara wartawan infotainment 

meliput tanpa desakan dari siapapun 

2. Menyukai cara wartawan infotainment 

menghibur tanpa desakan dari siapapun 

3. Menyukai informasi yang dihasilkan 

wartawan infotainment tanpa desakan dari  

siapapun 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data kuantitatif yang dibutuhkan harus akurat, up to date, 

komperehensif dan relevean bagi persoalan yang diteliti (Dajan, 1986 : 

21). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data 

sekunder. 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

penelitinya. (Dajan, 1986:19). Data primer salah satunya adalah dengan 

penyebaran kuesioner. Metode kuesioner atau angket merupakan 

serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 

kemudian dikirim untuk diisi responden (Bungin,2011:133). 

Tujuan dari penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap 

mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila 

responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan saat 

pengisian (Kriyantono, 2006:95). 

Angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah 

angket yang jawabannya telah disediakan oleh peneliti (Kriyantono, 

2006:96). 

Alat ukur yang digunakan dalam pengukuran kuesioner tersebut adalah 

pengukuran skala likert. Skala likert merupakan skala ordinal yang 

mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang terhadap serangkaian 

peryataan berkaitan dengan keyakinan atau perilaku mengenai suatu obyek 

tertentu (Hermawan, 2005:132). Skala ini menggunakan lima angka 
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penilaian yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang dibutuhkan (Bungin, 2011:132). Data 

sekunder yang digunakan adalah data yang diperoleh dari bentuk yang 

sudah jadi melalui informasi yang terdapat di lapangan, yaitu melalui 

internet, jurnal, maupun artikel-artikel yang berhubungan dengan masalah 

yang sedang diteliti. 

 

3.6 Teknik Pengukuran Data 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif 

sehingga data akhir yang dihasilkan berupa angka. Karena itu, perlu 

peranan statistik dalam mengolah angka-angka tersebut. Peneliti juga 

melakukan pengolahan data dengan memanfaatkan software SPSS 16.0. 

 

3.6.1  Uji Validitas 

Validitas merupakan akurasi atau ketepatan alat ukur terhadap 

yang diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan di mana-mana (Bungin, 

2011:107). Valid berarti instrumen pada penelitian dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2010:394).  

Dalam pengukuran validitas menggunakan teknik korelasi KMO-

Bartlett’s Test melalui perhitungan SPSS 16.0. Uji ini dinamakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) yang digunakan untuk menguji 
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apakah indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah 

kontruk atau variabel(Ghozali, 2006:51). 

Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang 

dikehendaki harus <0,50 untuk dapat dilakukan analisis faktor.  

Uji validitas pertama adalah valid tidaknya indikator dari 

kepercayaan pada wartawan infotainment.  

Tabel 3.2 

KMO and Bartlett's Test - Kepercayaan pada 

Wartawan Infotainment 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 
.529 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 327.242 

Df 190 

Sig. .000 

 

Berdasarkan KMO and Bartlett’s Test, tampak bahwa Curiosity 

adalah 0,529 (KMO lebih dari sama dengan 0,5) dan signifikansi 0,00 

(Sig. kurang dari 0,05). Maka, variabel tersebut pada dianggap valid dan 

layak untuk dijadikan alat ukur 

Uji validitas kedua adalah valid tidaknya indikator evaluasi pada 

wartawan infotainment. 
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Tabel 3.4 

KMO and Bartlett's Test - Evaluasi pada Wartawan 

Infotainment 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 
.510 

Bartlett's Test 

of Sphericity 

Approx. Chi-Square 456.702 

Df 210 

Sig. .000 

 

Berdasarkan KMO and Bartlett’s Test, tampak bahwa Curiosity 

adalah 0,510 (Ketetuannya KMO lebih dari sama dengan 0,5) dan 

signifikansi 0,00 (Sig. kurang dari 0,05). Maka, variabel tersebut 

dianggap valid dan layak untuk dijadikan alat ukur. Namun, ada satu 

pertanyaannya yang dihapus dengan alasan ada kesamaan dengan 

pertanyaan lainnya. 

Uji validitas ketiga adalah valid tidaknya indikator dari sikap 

mahasiswa pada wartawan infotainment.  

 

Tabel 3.5 

KMO and Bartlett's Test - Sikap Mahasiswa pada 

Wartawan Infotainement 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 
.686 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 288.527 

Df 153 

Sig. .000 

 

Berdasarkan KMO and Bartlett’s Test, tampak bahwa Curiosity 

adalah 0,686 (Ketetuannya KMO lebih dari sama dengan 0,5) dan 
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signifikansi 0,00 (Sig. kurang dari 0,05). Maka, variabel tersebut pada 

dianggap valid dan layak untuk dijadikan alat ukur 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk menunjukan instrumen-instrumen yang 

terdapat dalam penelitian jika digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2010:384).  

Pengujian reabilitas menggunakan perhitungan SPSS 16.0 dengan 

koefisien Alpha Cronbach.  Apabila Alpha Cronbach dari satu variabel 

lebih dari 0,8, maka variabel yang diteliti dapat dinyatakan realibel. 

Berikut rumus yang digunakan : 

 = 
   

         
 

Keterangan : 

α  : Cronbach Alpha 

δ : Variasi rata-rata 

N : Jumlah komponen 

c : Total rata-rata koefisiensi diantara komponen 
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Tabel 3.6 

Reliability Statistics - Kepercayaan pada 

Wartawan Infotainment 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.877 .872 20 

Berdasarkan tabel Reliability Statistic tampak bahwa Crobanch 

Alpha menujukan angka 0.877 hal ini membuktikan bahwa dimensi 

kepercayaan dapat digunakan. 

Tabel 3.7  

Reliability Statistics -Evaluasi pada Wartawan 

Infotainment 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.907 .906 21 

Berdasarkan tabel Reliability Statistic tampak bahwa Crobanch 

Alpha menujukan angka 0.907 hal ini membuktikan bahwa dimensi 

evaluasi dapat digunakan. 

Tabel 3.8 

Reliability Statistics (Sikap Mahasiswa pada 

Wartawan Infotainment) 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.872 .866 18 

Berdasarkan tabel Reliability Statistic tampak bahwa Crobanch 

Alpha menujukan angka 0.872 hal ini membuktikan bahwa dimensi sikap 

dapat digunakan. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian eksplanatif ini menggunakan analasis data bivariat dan 

mulitavariat yaitu pada hubungan antara dua variabel dan tiga variabel. 

Selain itu, penelitian ini mencari derajat pengaruh antara kepercayaan dan 

evaluasi tentang profesi wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa 

pada wartawan infotainment. Kemudian mencari perbedaan besarnya 

pengaruh dari masing-masing angkatan dan lamanya masa kuliah apakah 

mempengaruhi besarnya pengaruh kepercayaan dan evaluasi pada sikap.  

Data ordinal yang menunjukan perbedaan terhadap suatu hal yaitu 

“Sangat Setuju atau Sangat Percaya” hingga “Sangat Tidak Setuju atau 

Sangat Tidak Percaya” agar dapat dihitung. Untuk mencari pengaruh, data 

ordinal ini ditransformasikan menggunakan Metode Succesive Interval 

(MSI) menjadi data interval. 

Langkah dari teknik analisis data adalah dengan terlebih dahulu 

melihat tingkat signifikasnsi terhadap Ho. Jika nilai signifikansinya lebih 

rendah Ho ditolak, dan jika hasil lebih tinggi maka Ho diterima. Biasanya 

tingka signifikansi ditandai dengan “<” (kurang dari) dan “>” (lebih dari) 

dan diikat dengan sebuah nilai (Kriyantono, 2010 :35).  

Analisis yang digunakan adalah analisis regresi. Analisis regresi 

pada dasaranya merupakan studi tentang ketergantungan variabel 

dependen atau terikat dengan satu atau lebih variabel independen atau 

variabel bebas. Analisis regresi erguna untuk melihat pengaruh antara 
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kepercayaan dan evaluasi tentang wartawan infotainment dengan sikap 

mahasiswa jurnalistik kepada profesi wartawan infotainment.  

Jika memang ada pengaruh, analisis regresi ini, dapat diketahui 

signifikansi atau tidaknya pengaruh tersebut yang dapat diprediksi. Hasil 

analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel 

independen dengan cara memprediksi nilai variabel independen dengan 

suatu persamaan (Ghozali, 2006:85).  

Analisis regresi yang digunakan ada dua yaitu analisis regresi 

sederhana dan ganda. Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat 

pengaruh dengan satu variabel dependen dan independen (Kinner dan 

Collin, 2009:436).  

Rumus yang digunakan dalam uji regresi sederhana adalah 

Ŷ= a+bX 

Ŷ = subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

a = Nilai kostanta harga Y jika X=0 

b = Angka atau arah koefisien regresi yang menunjukan peningkatan atau 

penurunan variabel dependen yang didasarkan variabel independen 

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan 

Analisis regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh dari 

satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel dependen (Kinner dan 

Collin, 2009:436). Dalam analisis regresi, angka pada data harus diubah ke 

dalam interval.  

Rumus yang digunakan dalam uji regresi berganda adalah 
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Ŷ=              
 

Apabila pada kenyataannya ada pengaruh, maka tentu saja ada 

hubungan antara variabel yang satu dengan yang lainnya. Hubungan yang 

terjadi antar variabel atau keseluruhan variabel memiliki tingkat kekuatan 

masing-masing berdasarkan nilai koefisien korelasinya. Analisis korelasi 

bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antar 

variabel. (Gozali, 2006:86). Di bawah ini adalah ketentuan yang 

menunjukan kuat lemahnya hubungan atau positif negatifnya hubungan. 

 

Tabel 3.9  Nilai Koefisien Korelasi 

Nilai Koefisien Penjelasan 

+0,70 – ke atas A very strong positive association (hubungan positif yang 

sangat kuat) 

+0,50  – +0,69 A substansial positive association (hubungan positif yang 

mantap) 

+0,30 – +0,49 A moderate positive association (hubungan positif yang 

sedang) 

+0,10 – +0,29 A low positive association (hubungan positif yang tak 

berarti) 

0,0 No association (tidak ada hubungan) 

-0,01 – -0,09  A negligible negative association (hubungan negatif tidak 

berarti) 

-0,10 – -0,29 A low negative association (hubungan negatif yang sedang) 

-0,30 – -0,49 A moderate negative association (hubungan negatif yang 

sedang) 

-0,50 – -0,59 A substansi 

al negative association (hubungan negatif yang mantap) 

-0,70 – -ke bawah A very strong negative association (hubungan negatif yang 

sangat kuat) 

Sumber data : Bungin,2011:194 
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3.8 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dilakukan setelah data terkumpul lewat tabulasi data 

secara lengkap dari lapangan kemudian baru dikelompokkan dalam tabel 

untuk dianalisis dan memperoleh kesimpulan, untuk mengukur statsistik 

data (Sugiyono, 2009:212). 

 

Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah 

Ho:     

Ha :    

 

Maka, hipotesis dari penelitian ini adalah 

1. Ho :Tidak ada pengaruh antara kepercayaan tentang profesi 

wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa jurnalistik 

kepada profesi wartawan infotainment,     

Ha :Ada pengaruh antara kepercayaan tentang profesi 

wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa jurnalistik 

kepada profesi wartawan infotainment,     

2. Ho :Tidak ada pengaruh antara evaluasi tentang profesi 

wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa jurnalistik 

kepada profesi wartawan infotainment,     

Ha :Ada pengaruh antara evaluasi tentang profesi wartawan 

infotainment dengan sikap mahasiswa jurnalistik kepada 

profesi wartawan infotainment,     
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3. Ho :Tidak ada pengaruh antara kepercayaan dan evaluasi 

tentang profesi wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa 

jurnalistik kepada profesi wartawan infotainment,     

Ha :Ada pengaruh antara kepercayaan dan evaluasi tentang 

profesi wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa 

jurnalistik kepada profesi wartawan infotainment,     

4. Ho : Tidak ada perbedaan besarnya pengaruh antara 

kepercayaan dan evaluasi tentang profesi wartawan 

infotainment dengan sikap mahasiswa yang berbeda angkatan 

pada profesi wartawan infotainment. 

Ha : Ada perbedaan besarnya pengaruh antara kepercayaan dan 

evaluasi tentang profesi wartawan infotainment dengan sikap 

mahasiswa yang berbeda angkatan pada profesi wartawan 

infotainment. 

5. Ho : Semakin lama mendapatkan pendidikan jurnalistik maka 

tidak semakin besar pengaruh antara kepercayaan dan evaluasi 

tentang profesi wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa 

pada profesi wartawan infotainment 

Ha : Semakin lama mendapatkan pendidikan jurnalistik maka 

semakin besar pengaruh antara kepercayaan dan evaluasi 

tentang profesi wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa 

pada profesi wartawan infotainment 
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6. Ho : Semakin lama mendapatkan pendidikan jurnalistik maka 

tidak semakin besar pengaruh antara kepercayaan tentang 

profesi wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa pada 

profesi wartawan infotainment 

Ha : Semakin lama mendapatkan pendidikan jurnalistik maka 

semakin besar pengaruh antara kepercayaan tentang profesi 

wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa pada profesi 

wartawan infotainment 

7. Ho : Semakin lama mendapatkan pendidikan jurnalistik maka 

semakin besar pengaruh antara evaluasi tentang profesi 

wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa pada profesi 

wartawan infotainment 

Ha : Semakin lama mendapatkan pendidikan jurnalistik maka 

tidak semakin besar pengaruh antara evaluasi tentang profesi 

wartawan infotainment dengan sikap mahasiswa pada profesi 

wartawan infotainment 
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